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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah sebuah program pendidikan yang mengintergrasikan secara interdisiplin konsep-konsep ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk tujuan pendidikan kewarganegaraan. 

Menurut A. Kosasih Djahiri “IPS merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan”. (Sapriya, dkk, 2007: 7). 

Dalam kurikulum 1975 disebut bahwa IPS adalah bidang studi yang merupakan paduan (fusi) dari sejumlah mata pelajaran ilmu sosial. Selanjutnya dalam kurikulum 2006 dikekemukakan bahwa IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

“Istilah IPS merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah  social studies” (Supriya et al. 2003: 3). 

“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah bidang studi yang mempelajari dari menelaah serta menganalisis segala dan masalah sosial masyarakat di tinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu ”(Ischak et al. 1997 135).

Social Science Education Council (SSEC) dan National Council for Social Studies (NCSS) menyangkut IPS sebagai “Social Science Education” dan “Social Studies” Pendidikan IPS adalah penyederhanaan adaptasi, dan modifikasi dari disiplin.

Jadi dapat disimpulkan bahwa IPS adalah seleksi dari struktur disiplin akademik ilmu-ilmu sosial yag diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam kerangka pencapaian tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila.

2. Ilmu Pengetahuan Sosial di SD

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu mata pelajaran yang bertujuan agar siswa mampu memahami eksistensi yang ada dalam dirinya sebagai makhluk hidup yang berkembang, berinteraksi, berusaha memahami kebutuhan hidupnya, serta mampu berinteraksi dengan sesama manusia dalam rangka mengembangkan budaya kehidupan. Peranan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan dapat mendewasakan diri dan kepribadian siswa, sehingga mampu membina sampai menjadi manusia yang mandiri, sadar akan hak dan kewajibannya, dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan yang dihadapi.

Dari unsur materi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dikembangkan dan digali dari kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Masyarakat merupakan serta objek kajian materi Pendidikan IPS, yaitu berpijak pada pada keadaan yang riil  (current event), dengan mengangkat isu-isu yang sangat berarti dari mulai kehidupan yang terdekat dengan siswa samapi pada kehidupan yang luas dengan dirinya. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah diarahkan untuk menjadi warga Negara Indonesia yang demikrasi dan dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Dapat di identifikasi bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD adalah  mata pelajaran gabungan dari berbagai studi sosial yang ada dan menyoroti berbagai fenomena dan masalah sosial yang disajikan secara terpadu.

3. Karakteristik Pembelajaran IPS di SD

Pembelajaran IPS yang diberikan di Sekolah Dasar merupakan pembelajaran yang fleksibel . yaitu sebagai mata pelajaran yang mencakup berbagai ilmu sosial yang sangat kompleks, menjadi bagian yang integral dalam penanaman nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. IPS digunakan sebagai tempat pengembangan siswa menuju warga negara yang baik sejalan dengan perkembangan usianya.

Fleksibilitas IPS dalam menyajikan materi pelajaran terhadap siswa, tidak terbatas pada pengetahuan sosial yang bersifat hafalan, tetapi mencakup gejala sosial yang dapat dijadikan pedoman dalam aktivitas sehari-hari. IPS dapat dikaitkan dengan berbagai sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. IPS bisa menjadi acuan dalam mengembangkan konsep disiplin, sikap, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah lingkungan masyarakat. 

Pentingnya pembelajaan IPS dikemukakan Sudrajat (2008) bahwa peran strategi pendidikan IPS adalah memperkuat sumber daya manusia. Oleh sebab itu, pendidikan IPS harus dikembangkan untuk menjadi pendidikan intelektual dan pendidikan nilai sosial yang handal dan dirasakan manfaatnya oleh peserta didik dan masyarakat. Pendidikan IPS dalam hal ini dihadapkan pada tantangan mutu pendidikan IPS agar dapat menanamkan kekuatan intelektual dan emosional pada peserta didik untuk memberdayakan potensi dirinya. 

Proses pembelajaran IPS mempunyai karakteristik khusus yang membedakan dengan pembelajaran ilmu-ilmu sosial lainnya (Geografi, Sejarah, Ekonomi, Hukum dan lain-lain). 

Menurut Djahiri (1979: 4) karakteristik pembeajara IPS adalah:

a.
IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya.

b.
Mengutamakan peran aktif siswa melalui proser belajar agar siswa mampu mengembangkan berfikir kritis, rasional dan analisis.

c.
IPS mengutamakan hal-hal, dan pemghayatan hubungan antar manusia yang bersifat manusiawi.

d.
Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, juga nilai dan keterampilannya.

e.
Berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang berbeda melalui program maupun pembelajarannya dalam arti memperhatikan minat siswa dan masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupannya.

Karakteristik dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD yaitu sebagai mata pelajaran yang lebih mengarah pada pembentukan siswa pada diri dan lingkungannya, pada berbagai aktivitas kehidupan manusia. Dengan demikian peranan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bagi siswa di SD memiliki ruang yang sangat strategis dalam rangka membentuk anak bangsa yang berkualitas.

4. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan Pembelajaran IPS di SD secara umum menggambarkan penekanan sasaran akhir yang hendak dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dan menyelesaikan pendidikan dalam program Sekolah Dasar (SD). Selain itu tujuan dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam pandangan pendidikan dasar, yang paling utama adalah peletakan dasar kesadaran diri para siswa sebagi makhluk individu (Self-Awareness). Menyadarkan siswa dengan pendekatan pendidikan agar memahami bahwa dirinya adalah memiliki kekhususan. 

Secara keseluruhan tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut:

a.
Membekali siswa dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat.

b.
Membekali siswa dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

c.
 Membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian.

d.
Membekali siswa dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan sosial tersebut.

5. Ilmu Pengtahuan Sosial (IPS) pada Materi Pokok Keragaman Sosial dan Budaya Bedasarkan Kenampakan Alam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam dikempangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran IPS pada materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam ini harus dikaitkan dengan tantangan yang dihadapi tiap orang dalam kehidupannya. Terutama  tantangan yang akan dihadapi pesreta didik di hari-hari mendatang. Sesuai dengan tantangan tersebur, pendidikan IPS pada materi pokok keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam bertujuan mengetahui kenampakan alam di lingkungan tempat tinggal mempengaruhi keadaan sosial budaya.

B. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

 Pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang menekankan pada proses kerjasama dalam suatu kelompok belajar untuk mempelajari suatu materi yang sangat berguna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
“Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu perinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajan anggota-anggota yang lain ” (Roger, 1992: 29). 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang bernaung pada pendekatan kontruktivisme. Pembelajaran kooperatif adalah srtategi pembelajaran yang digunakan untuk proses belajar, dimana siswa akan menemukan secara kooperatif konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikannya dengan siswa yang lain tentang masalah yang dihadapi. Sistem ini digunakan seiring dengan proses globalisasi, terjadi transpormasi sosial, ekonomi dan demografi yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan anak didik dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat.

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Langlah-langkah itu ditunjukkan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1

Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

	Fase
	Tingkah Laku Guru

	Fase-1

Menyamapikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 

	Fase-2

Menyampaikan informasi
	Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

	Fase-3

Mengorganisasikan siswa dalam kelompok kooperatif
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	Fase-4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka 

	Fase-5

Evaluasi 
	Guru mengevaluasi hasil belajar siswa tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerjanya.

	Fase-6

Memberikan penghargaan
	Guru memberi cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok


 Sumber Trianto (2009: 67)

3. Manfaat Pembelajaran Kooperatif dalam Pembelajaran IPS

Sadker (1997: 66) menjabarkan beberapa manfaat pembelajaran kooperatif. Menurut mereka, selain meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran kooperatif juga memberikan manfaat manfaat diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Diskusi kelompok menampilkan perdebatan pemikiran di antara siswa. Perdebatan ini mencerminkan apa yang disebutkan Piaget sebagai “ketidak seimbangan kognitif” yang nantinya dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

2. Diskusi kelompok memotivasi siswa untuk mengabaikan miskonsepsi demi mencari konsep-konsep yang lebih sistematis dan terpadu.

3. Diskusi kelompok menjadi sejenis forum yang dapat mendorong pemikiran kritis diantara siswa.

4. Diskusi kelompok melahirkan kontroversi kognitif yang fokus pada pemikiran siswa dan meningkatkan proses berpikir yang lebih tertata.

5. Diskusi kelompok memotivasi siswa untuk mengutarakan pendapat-pendapat mereka. Hal ini tentu saja akan turut meningkatkan performa mereka di dalam kelas.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif lebih ampuh untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan metode-metode instruksional lain.
4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

a. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif

1. Hasil pembelajaran yang lebih tinggi. Bisa dilihat dari hasil belajar yang meningkat, daya ingat yang lebih lama, motivasi intrinsik yang lebih besar, motivasi berprestasi yang semakin meningkat, kedisiplinan yang yang lebih stabil , dan berpikir dengan lebih kritis.
2. Relasi antar siswa yang lebih positif. Relasi ini meliputi keterampilan bekerjasama yang semakin baik, kepedulian terhadap teman semakin meningkat, dukungan sosial dan akademik yang semakin besar, meningkatkan sikap toleransi terhadap segala perbedaan.
3. Kesehatan psikologis yang lebih baik. Kesehatan ini meliputi penyesuaian psikologis, perkembangan sosial, kekuatan ego, kopetensi sosial, harga diri, identitas diri dan kemampuan menghadapi kesulitan-kesulitan dan segala tekanan.
b. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Slavin (1997: 68) mengidentifikasi tiga kelemahan utama atau yang disebutnya pitfalls (lubang-lubang rangkap) terkait dengan pembelajaran kooperatif:

1. Free Rider: Jika tidak dirancang dengan baik, pembelajaran kooperatif justru berdampak pada munculnya free rider atau “pengendara bebas”. Yang dimaaksud free rider adalah beberapa siswa yang tidak bertanggung jawab secara personal pada tugas kelompoknya; mereka hanya “mengekor” saja apa yang dilakukan oleh teman-teman satu kelompoknya yang lain. 
2. Diffusion of Responsibility: “ penyebaran tanggung jawab” adalah suatu kondisi di mana beberapa anggota yang dianggap tidak mampu cenderung diabaikan oleh anggota-anggota lain “lebih mampu”.
3. Learning a Part of Task Specialization: Setiap kelompok ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian materi yang berbeda antara satu sama lain. Pembagian semacam ini yang menjadi tanggung jawabnya, sementara bagian materi yang lain yang dikerjakan oleh kelompok lain hampir tidak digubris sama sekali.
5. Unsur Model Pembelajaran Kooperatif

Dalam model pembelajaran kooperatif ada lima unsur yang harus diterapkan, sebagaimana yang dikemukakan Roger dan David Johnson (Lie: 2007: 31) yaitu “saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antara anggota, evaluasi proses kelompok”.

Saling keterganutungan positif diperlukan agar siswa yang lebih pandai tidak akan merasa dirugikan karena rekannya yang kurang mampu begitu juga bagi siswa yang kurang mampu tidak akan merasa minder terhadap mereka sama-sama memberikan sumbangan. Tanggung jawab perseorangan diperlukan sebagi cara agar siswa yang tidak melaksanakan tugasnya akan diketahui dengan jelas dan mudah sehingga tidak menghambat yang lainnya. Inti dari strategi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing. Proses komunikasi antara anggota merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa. 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi  kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih evektif. Selain ada lima unsur sebagi prinsip dalam pembelajaran kooperatif, ada juga berbagai tipe yang bisa diterapkan dalam pembelajaran kooperatif. Salah satu tipe yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe think- pair- share, tipe ini dimulai oleh guru dengan memberikan pertanyaan. Pertanyaan tersebut kemudian diangkat menjadi sebuah masalah yang harus diberikan solusinya oleh siswa, sehingga keingintahuan dan ketertarikan siswa untuk memulai pembelajaran dapat meningkat.

C. Tipe Think Pair Share

1. 
Pengertian Think Pair Share
Teknik Think – Pair – Share adalah suatu teknik yang memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain secara optimal. “Teknik Think – Pair – Share” dalam pembelajaran kooperatif pertama kali diperkenalkan oleh Lyman” (Lie 2007:57). Teknik ini merupakan teknik yang sederhana dan memiliki banyak keuntungan karena dapat meningkatkan partisipasi siswa dan pembentukan pengetahuan oleh siswa. Para siswa belajar dari siswa yang lain dan berusaha untuk mengeluarkan pendapatnya dalam situasi non kompetisi sebelum mengemukakannya di depan kelas. Kepercayaan diri siswa akan meningkat dan seluruh siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. Para siswa dan guru akan memperoleh pemahaman yang lebih besar akibat perhatian dan partisipasinya dalam diskusi kelas.

Hal tersebut ditegaskan kembali oleh Lyman (Solihani,2006)


Think – Pair – Share membantu para siswa dalam membantu pengembangan pemahaman konsep dan materi pembelajaran, mengembangkan kemampuan untuk berbagai informasi dan menarik kesimpulan serta pengembangan kemampuan mempertimbangkan nilai-nilai dari suatu materi pelajaran.

2. Prosedur Think Pair  Share

Prosedur dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terdiri dari empat tahap yaitu: tahap pemberian masalah oleh guru, Tahap berpikir (Think), Berpasangan (Pair), dan Berbagi (Share).

a. Tahap Pertanyaan oleh Guru
Proses Think – Pair – Share dimulai pada saat guru memberikan pertanyaan yang merangsang pemikiran siswa kepada seluruh kelas. Pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dimaksudkan agar para siswa mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah tersebut.

b. Tahap Think (Berpikir Secara Individual)

Melalui tanda dari guru, siswa diberi batasan waktu untuk memikirkan jawaban sendiri terhadap pertanyaan yang diberikan. Waktu penyelesaian soal diberikan guru dalam penentuannya guru harus mempertimbangkan beberapa hal yaitu pengetahuan dasar siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan, jenis dan bentuk pertanyaan atau masalah yang diberikan, serta jadwal pembelajaran untuk setiap kali pertemuan.

c. Tahap Pair (Siswa Berpasangan dengan Teman Sebangkunya)

Akhir dari tahap Think  adalah siswa mulai bekerjasama dengan pasangannya untuk mendiskusikan berbagai jawaban dari pertanyaan. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk mendiskusikan kemungkinan berbagai jawaban secara bersama. setiap pasang siswa dapat memformulasikan jawaban mereka berdasarkan pemikiran bersama untuk memberikan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang diberikan. Kemudian siswa membentuk kelompok belajar berempat dengan tujuan untuk memperkaya pemikiran mereka sebelum berbagi dengan kelompok besar. Tahap Pair dalam model ini memungkinkan terjadinya lebih banyak diskusi antara siswa tentang jawaban yang akan diberikan.

d. Tahap Share (Siswa Berbagi Jawaban Mereka dengan Seluruh Kelas)

Dalam tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawabannya secara perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas (seluruh kelompok). 

Pada PTK dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini setiap tahapnya dibantu dengan adanya LKS yang pada tahap think dikerjakan sendiri. Tahap pair, LKS dikerjakan dan diskusikan berpasangan. Tahap share, LKS dikerjakan dan diskusikan oleh siswa dalam satu kelompok kemudian perwakilan satu kelompok mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.
D. Pengelolaan Kelas Think Pair Share

1. Pengelompokkan
Menurut Scott Gordon (Lie 200:41) “ pada dasarnya manusia sering berkumpul dengan yang sepadan dan membuat jarak dengan yang berbeda ”. Dalam pembelajaran kooperatif pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) merupakan ciri-ciri yang menonjol dalam metode pembelajaraan koopetarif. Pengelompokkan itu sangat disukai karena, pertama, kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung. Kedua, kelompok ini meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, etnik, dan gender. Ketiga, kelompok heterogen memudahkan pengelompokkan kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi, guru mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga orang. Namun, ada satu kendala yang mungkin dihadapi yaitu keberatan dari pihak siswa yang berkemampuan akademis tinggi.

2. Semangat Pembelajaran Kooperatif
Semangat gotong royong ini bisa dirasakan dengan membina niat dan kiat siswa dalam bekerjasama dengan siswa-siswa yang lainnya. Niat siswa bisa dibina dengan beberapa kegiatan yang bisa membuat relasi siswa masing-masing anggota kelompok lebih erat seperti dengan kesamaan kelompok, identitas kelompok dan sapaan dan sorak kelompok.

3. Penataan Ruang Kelas
Penataan ruang kelas perlu diperhatikan, bangku perlu ditata sedemikian rupa sehingga semua siswa bisa melihat guru atau papan tulis dengan jelas, bisa melihat rekan-rekan kelompoknya dengan  baik dan berada  dalam jangkauan kelompoknya dengan  merata. Kelompok bisa dekat satu sama lain, tetapi tidak mengganggu kelompok yang lain dan guru bisa menyediakan sedikit ruang kosong disalah satu bagian kelas untuk kegiatan lain.

E. Kemampuan Berpikir Rasional

1. Kemampuan Berpikir 

Peningkatan kemampuan berpikir adalah pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan cara berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan. Pembelajaran yang bertumpu pada kemampuan berpikir tujuan yang ingin dicapai adalah bukan sekedar siswa dapat menguasai sejumlah mata pelajaran, tetapi bagaimana siswa dapat menggambarkan gagasan-gagasan dan ide-ide melalui kemampuan berbahasa secara verbal. Hal ini didasarkan kepada asumsi bahwa kemampuan berbicara secara verbal merupakan salah satu kemampuan berpikir.

Telaahan fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan dasar pengembangan kemampuan berpikir, yaitu pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan pada pengalaman sosial anak dalam kehidupan sehari-hari dan berdasarkan kemampuan anak untuk mendeskripsikan hasil pengamatan mereka terhadap berbagai fakta dan data yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu sasaran akhirnya adalah kemampuan anak untuk memecahkan masalah-masalah sosial sesuai dengan taraf perkembangan anak. 

Secara lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long term memory. Jadi, berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa peristiwa atau item (Semiawan (2004: 50) menegasakan, betapa pentingnya memperhatikan siswa yang belajar di sekolah dasar, guru harus memandang masa sekolah dasar dapat disebut sebagai masa intelek karena peningkatan kemampuan untuk berpikir rasional sengat nyata dan karena mereka gemar belajar. Khodijah, 2006:117).


Strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir merupakan model pembelajaran yang bertumpu pada proses perbaikan dan peningkatan kemampuan berpikir siswa. Berpikir adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat dan memahami. Mengingat dan memahami lebih bersifat pasif dari pada kegiatan berpikir. Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa bukan hanya sekedar model pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik dapat mengingat dan memahami berbagai data, fakta, atau konsep, akan tetapi bagaimana data, fakta dan konsep tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk melatih kemampuan berpikir siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu persoalan. 

Proses pembelajaran melalui proses meningkatkan kemampuan berpikir menekankan kepada mental siswa secara maksimal. Strategi pembelajaran ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir setiap kegiatan belajar itu disebabkan tidak hanya peristiwa hubungan stimulus-respon saja, tetapi juga disebabkan karena dorongan mental yang diatur oleh otaknya. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir dibangun bernuansa dialogis dan proses tanya jawab secara terus menerus. Proses pembelajaran melalui dialog dan tanya jawab itu diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan mereka yang konstruksi sendiri.
Strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah suatu pembelajaran dua posisi yang sama pentingnya, yaitu posisi proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan sisi  hasil belajar diarahkan untuk mengkonstruksi pengetahuan atau penguasaan materi pembelajaran.
2. Kemampuan Berpikir Rasional

Kata berpikir rasional oleh orang Indonesia diberi arti harfiah secara sangat sederhana, yaitu berpikir sesuai dengan sistem logika atau berpikir sesuai dengan akal sehat.  Berpikir rasional adalah berpikir menggunakan nalar atas suatu masalah yang ada untuk dicari kebenaran, faktual, kegunaan serta kepentingannya.

Kemampuan berpikir rasional adalah berpikir yang dapat dilatihkan untuk memecahkan suatu masalah artinya bukan kita yang mengajarkan cara berpikir kepada siswa hal ini karena berpikir sudah merupakan sifat dasar manusia namun, yang dilatihkan adalah siswa diajak untuk berpikir dan guru hanya memberikan kesempatan yang lebih kepada siswa untuk berpikir melalui kegiatan yang direncanakan (Karli, Hilda 2000: 8)

Proses berpikir rasional dan objektif juga dikenal dengan istilah berpikir kritis, salah satu berpikir kritis yang perlu dikembangkan adalah keterampilan intelektual. Keterampilan intelektual merupakan seperanngkat keterampilan yang mengatur proses yang terjadi dalam benak seseorang. Berbagai jenis keterampilan dapat dimasukkan sebagai keterampilan intelektual yang menjadi kompetensi yang dicapai pada program pengajaran. Keterampilan tersebut perlu diidentifikasi untuk dimasukkan baik sebagai kompetensi yang ingin dicapai maupun menjadi pertimbangan dalam menentukan proses pengajaran. Pengelompokan kerampilan intelektual dari keterampilan yang sederhana sampai yang kompleks antara lain pengetahuan/pengenalan, pemahaman, penerapan, analisis, dan evaluasi. Keterampilan menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi pada taksonomi Bloom merupakan keteramilan pada tingkat yang lebih tinggi. 

Kesepakatan yang diperoleh dari hasil lokakarya American Philosopichal Association (APA, 1990) tentang komponen keterampilan intelektual yang diperlukan pada berpikir kritis antara lain interpretation, analysis,evaluasion, inference, explanation, dan self regulation (Duldt-Battey BW,1997 dalam Sudaryanto at al 2008). 

Kurangnya pemahaman dalam mengajar tentang berpikir kritis menyebabkan  adanya kecenderungan untuk tidak mengajarkan atau melakukan penilaian keterampilan berpikir pada siswa. Seringkali pengajaran perpikir kritis diartikan sebagai problem solving, meskipun kemampuan memecahkan masalah merupakan sebagaian dari kemampuan berpikir kritis.

Menurut Costa (avyanti :2002) kegiatan berpikir dibagai menjadi dua yaitu, keterampila berpikir dasar dan keterampilan berpikir kompleks dalam rangka memecahkan masalah. Keterampilan berpikir rasional menggambarkan keterampilan berpikir dasar yang meliputi kualifikasi, klasifikasi, hubungan fariabel, transformasi, dan hubungan sebab-akibat. Keterampilan berpikir dasar adalah dasar dari keterampilan berpikir kompleks. Keterampilan berpikir kompleks meliputi problem solving, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kteatif.

Berpikir rasional diartikan berpikir sesuai dengan sistem logika atau berpikir sesuai dengan akal sehat. Walaupun keterampilan berpikir rasional setiap orang berbeda, akan tetapi ada indikator-indikator yang akan dikenali untuk menentukan apakah seseorang telah memiliki keterampilan berpikir rasional. Rasional yaitu pengetahuan disusun dengan mengggunakan pikiran dan masuk akal (ada penalaran). Logika menjadi tumpuan dan rasionalisme memberikan konsistensi pengetahuan. 

Berpikir adalah kemamupan dasar seluruh manusia, karena kemampuan ini hanya dimiliki oleh manusia yang merupakan pembeda antara manusia dengan dengan makhluk lainnya. Berpikir terjadi didalam jiwa seseorang dan merupakan proses batin, sehingga disebutkan bahwa berpikir adalah proses mental yang dapat menghasilkan suatu bentuk baru dalam hal ini, terdapat dua jenis cara berpikir yaitu berpikir secara mendasar atau disebut berpikir secara rasional, dan berpikir kompleks dalam rangka memecahkan masalah. Karena berpikir merupakan suatu proses memecahkan masalah, maka berpikir merupakan suatu keterampilan.

Salah satu keterampilan berpikir adalah keterampilan berpikir rasional yang dapat dilatihkan untuk memecahkan suatu masalah artinya adalah bukan kita yang mengajarkan cara berpikir kepada siswa hal ini karena berpikir sudah merupakan sifat dasar manusia namaun, yang dilatihkan adalah siswa diajak untuk berpikir melalui kegiatan yang direncanakan. Keterampilan seseorang dalam berpikir rasional berbeda dengan yang lainnya, hal ini tergantung pada bagaimana seseorang tersebut memahami masalah dan latar belakang pribadinya. 

Dapat diketahui bahwa indikator berpikir rasional meliputi : mengingat (recolling), meramalkan (imagining), mengelompokkan (classifying), menggeneralisasikan (generalizing), membandingkan (comparing), mengevaluasi (evaluating), menganalisis (analizing), mensintesis (synthesizing), mendedukasi (deducing), menyimpulkan (inferring).

The Educational Policies Commision Amerika Serikat (Furqon, 2006: 12) menentukan sepuluh keterampilan berpikir rasional, antara lain:

1. mengingat (recolling), merupakan keterampilan berpikir dengan menggunakan ingatan memori yang dilandasi penalaran atau pemikiran terhadap suatu objek.

2. Meramalkan (imagining), merupakan kemampuan berpikir untuk menurunkan bentuk-bentuk gagasan baru berdasarkan ingatannya mengenai suatu objek yang pernah diamatinya.

3. Mengelompokkan (classifying), merupakan kemampuan berpikir dalam hal mengelompokkan objek berdasarkan kriteria tertentu.

4. menggeneralisasikan (generalizing), merupakan kemampuan berpikir dalam mengenali kembali bahwa sejumlah objek adalah bagian dari kelompok objek yang lebih benar dan kemampuan menemukan suatu pola yang teratur dalam beberapa objek yang diamati.   
5. membandingkan (comparing), merupakan kemampuan berpikir dalam mencapai persamaan dan perbedaan dari objek-objek yang ada berdasarkan kriteria tertentu.

6. mengevaluasi (evaluating), merupakan kemampuan yang menghubungkan dengan proses memiliki apakah sesuatu yang lebih baik pada yang lain disertai alasan dengan kriteria yang relevan.

7.  menganalisis (analizing), merupakan kemampuan berpikir dalam hal mencari  suatu pola keterampilan melalui aspek mengklasifikasi, membandingkan, atau menggeneralisasi, menganalisis data yang mengandung makna.

8. mensintesis (synthesizing), merupakan kemampuan berpikir mencari suatu pola keteraturan baru melalui aspek mengklasifikasi, menggenelalisasi, membandingkan dan mengevaluasi.

9. mendedukasi (deducing), merupakan kemampuan menghubungkan konsep-konsep  atau fakta-fakta yang terpisah-pisah untuk memecahkan suatu masalah.

10.  menyimpulkan (inferring). Merupakan kemampuan berpikir yang menyangkut semua aspek kegiatan berpikir rasional.

Namun indikator berpikir rasional yang diambil dalam penelitian ini hanya meliputi mengingat (recolling), mengelompokan (classifying),  dan menyimpulkan (inferring).
